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Abstrak

Mediasi orang tua sangat diperlukan agar dampak negatif penggunaan internet oleh anak yang tinggi di
masa pandemi Covid-19 dapat diminimalisir. Penelitian ini dilakukan dengan membuat model jaringan saraf tiruan
(JST) untuk mengetahui hubungan antara faktor dalam keluarga dan teknik mediasi orang tua di wilayah Bogor.
JST penelitian ini dibangun menggunakan metode pembelajaran propagasi balik (backpropagation). Faktor dalam
keluarga yang diteliti sebagai masukan JST adalah usia orang tua, pendidikan, jumlah anak, usia anak, durasi
menggunakan internet, serta jumlah media sosial yang digunakan. Jenis mediasi orang tua yang digunakan sebagai
luaran jaringan adalah mediasi aktif penggunaan internet umum, mediasi aktif penggunaan bersama, mediasi pasif
penggunaan bersama, mediasi pembatasan aktivitas berinternet, mediasi pembatasan penggunaan internet secara
umum, mediasi aktif keamanan internet, mediasi pemantauan, dan mediasi teknis penggunaan internet. Data
diperoleh melalui survei terhadap 282 orang tua di wilayah Bogor pada Februari-Juni 2021. Penelitian ini telah
membangun model JST untuk memprediksi kecenderungan tipe mediasi orang tua dengan mean-squared error
sebesar 0.05132. Model yang dihasilkan dapat dikembangkan lebih lanjut menjadi aplikasi edukasi sederhana yang
dapat digunakan oleh orang tua untuk mengetahui jenis mediasi yang mereka lakukan. Dengan lebih memahami
jenis mediasi yang mereka lakukan, kami berharap orang tua dapat memiliki pemahaman lebih baik mengenai
mediasi orang tua dan dapat menerapkan teknik mediasi yang paling sesuai dengan kondisi yang mereka alami
untuk mewujudkan ketahanan keluarga.

Kata Kunci: Covid-19, mediasi orang tua, penggunaan internet, jaringan saraf tiruan propagasi balik, sekolah dari
rumabh.

Abstract

Internet use by children is increasing during the Covid-19 pandemic. Therefore, parental mediation is
needed to minimize the negative impact of internet use by children. This study aims to create a model based on an
artificial neural network (ANN) to determine the relationship between factors in the family with parental mediation
techniques in the Bogor area. The NN learning method used in this study is the Backpropagation learning method.
We include the following factors in the study as the inputs of the NN, i.e. the age of parents, education, number of
children, age of children, duration of using the internet, and number of social media accounts used. The types of
parental mediation used as network outputs are active mediation of general internet use, active mediation of
shared use, passive mediation of shared use, mediation of restrictions on internet activities, mediation of
restrictions on general internet use, active mediation of internet security, monitoring mediation, and technical
mediation of internet usage. We obtained the research data through a survey of 282 parents in the Bogor area in
February-June 2021. This study has built an ANN model to predict the tendency of parental mediation types with
a mean-squared error of 0.05132. The resulting model can be further developed into a simple educational
application that can be used by parents to find out what type of mediation they are doing. By better understanding
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the types of mediation they do, we hope that parents can have a better understanding of parental mediation and
can apply mediation techniques that are most appropriate to the conditions they experience to create family
resilience.

Keywords: backpropagation neural network, Covid-19, internet use, parental mediation, school from home.

PENDAHULUAN

Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) mengungkapkan bahwa jumlah
pengguna internet di Indonesia sudah mencapai 64.8% atau 171.17 juta jiwa dari total populasi
264.16 juta jiwa pada tahun 2018. Jumlah penggunaan internet meningkat hingga 73.7% pada
kuartal 1l tahun 2020 sejak masa pandemi Covid-19, karena diberlakukannya pembelajaran
daring dari rumah oleh pemerintah (APJII 2020). Anak-anak menyumbang hampir sepertiga
dari total penduduk Indonesia dan seiring pertumbuhan populasi sekitar 3 juta setiap tahun
sehingga mendorong lonjakan penggunaan teknologi digital dan media sosial di Indonesia
(Gayatri et al. 2015). Peran dan bimbingan orang tua sangat penting untuk mengontrol
penggunaan internet oleh anak (Rachmayani 2017) agar anak terhindar dari pengalaman negatif
berinternet (Glatz et al. 2018). Manajemen yang baik dan penerapan tipe mediasi yang tepat
untuk anak perlu dilakukan oleh para orang tua untuk melindungi anak mereka dari dampak
negatif internet (Ofcom 2014; Rideout 2013).

Terdapat beberapa penelitian pendahulu yang telah dilakukan untuk mengetahui pola
mediasi orang tua dan anak. Nathanson (1999) dan Valkenburg et al. (1999) menerapkan tiga
strategi mediasi orang tua terhadap penggunaan televisi di Amerika yaitu mediasi aktif,
restriktif, dan penggunaan bersama. Selain itu, Livingstone et al. (2012) mempelajari teknik
mediasi orang tua dan anak terhadap penggunaan internet di Eropa serta mengelompokkan
teknik mediasi ini ke dalam lima kategori yaitu mediasi aktif penggunaan internet, mediasi aktif
keamanan internet, mediasi restriktif, mediasi teknis, dan mediasi pemantauan. Collier et al.
(2016) juga menganalisis apakah mediasi orang tua terhadap media mempengaruhi sikap anak.
Berbeda dengan penelitian yang telah dilakukan di Amerika dan Eropa, belum banyak
penelitian yang dilakukan untuk mempelajari teknik mediasi orang tua terhadap penggunaan
internet oleh anak di Indonesia. Rahayuning (2012) melakukan penelitian mediasi orang tua
terhadap penggunaan televisi dan internet oleh anak di wilayah Yogyakarta, namun penelitian
ini belum memodelkan hubungan antara teknik mediasi orang tua dengan faktor-faktor yang
mempengaruhinya.

Beberapa penelitian pendahulu telah melaporkan beberapa faktor penting yang
mempengaruhi teknik mediasi orang tua. Fujioka dan Austin (2002) melaporkan bahwa pola
komunikasi keluarga mempengaruhi tipe mediasi orang tua. Hwang dan Jeong (2015)
mengemukakan bahwa beberapa faktor yang mempengaruhi teknik mediasi orang tua dalam
penggunaan smartphone oleh anak adalah kecanduan orang tua terhadap smartphone, tingkat
keparahan kecanduan anak terhadap smartphone yang dirasakan orang tua, dan ciri-ciri
kepribadian anak seperti neurotisisme, keterbukaan, dan keramahan. Kemudian, Rasmussen et
al. (2016) mengungkapkan bahwa pemikiran kritis orang tua tentang media mempengaruhi
teknik mediasi orang tua dan interaksi orang tua-anak tentang media. Pemilihan teknik mediasi
yang tepat akan mendukung penggunaan media oleh anak-anak dengan lebih sehat dan
menghindari efek negatif yang diperoleh dari media (Warren 2020). Meskipun penelitian
terdahulu telah banyak mempelajari faktor-faktor yang mempengaruhi teknik mediasi orang
tua, namun, belum ada studi yang mengajukan suatu model untuk memprediksi teknik mediasi
orang tua. Padahal, prediksi semacam ini diperlukan untuk memetakan teknik mediasi yang
umumnya dilakukan oleh sekelompok orang tua yang karakternya “mirip”. Dengan mengetahui
teknik mediasi yang dipakai di suatu wilayah, maka pemerintah daerah atau yayasan sosial
dapat membuat kebijakan yang sesuai untuk orang tua dalam menjamin terwujudnya ketahanan
keluarga.
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Penelitian terdahulu telah menggunakan machine learning diantaranya untuk
memprediksi jenis aktivitas anak-anak usia pra-sekolah (Hagenbuchner et al. 2016) dan juga
memprediksi masalah kesehatan mental anak (Sumathi dan Poorna 2016). Namun, belum ada
penelitian yang menggunakan teknik machine learning untuk mengetahui kecenderungan tipe
mediasi orang tua terhadap penggunaan internet oleh anak. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk membuat suatu model menggunakan machine learning untuk mengetahui
hubungan antara faktor dalam keluarga dengan teknik mediasi orang tua. Pada penelitian ini,
strategi mediasi orang tua yang akan dimodelkan mengacu pada survei dari EUKids Online
Survey tahun 2010 (Livingstone et al. 2011) dan penelitian Livingstone (2012) yaitu mediasi
aktif penggunaan internet, mediasi aktif keamanan internet, mediasi restriktif (pembatasan
penggunaan internet secara umum), mediasi teknis, dan mediasi pemantauan. Selain kelima tipe
mediasi yang telah disebutkan, penelitian ini juga menggunakan tiga tipe mediasi lainnya sesuai
dengan yang disarankan oleh penelitian Livingstone (2013) yaitu mediasi aktif penggunaan
internet bersama, mediasi pasif penggunaan internet bersama, dan mediasi pembatasan aktivitas
berinternet.

Metode machine learning yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Jaringan
Saraf Tiruan (JST) dengan pembelajaran propagasi balik (backpropagation). Metode JST
adalah metode yang sudah banyak digunakan dan kinerjanya cukup baik dalam memodelkan
suatu fungsi, baik untuk klasifikasi maupun untuk prediksi (Hecht 1990). Parameter pembuatan
model yang divariasikan dalam penelitian ini adalah banyaknya neuron pada lapisan
tersembunyi (hidden layer). Model yang diperoleh dievaluasi menggunakan nilai mean squared
error (MSE) untuk membandingkan hasil prediksi jenis mediasi orangtua sebagai luaran model
dengan dengan nilai aktualnya. Model yang terbaik adalah model yang memiliki nilai MSE
terkecil.

Artikel ini disusun menjadi metode yang menjelaskan tentang proses pengumpulan data
lewat survei hingga evaluasi model JST yang dihasilkan, hasil dan pembahasan yang membahas
tentang hasil pengolahan survei dan evaluasi performa model JST yang dihasilkan, serta
simpulan dan saran. Model yang dihasilkan dapat dikembangkan lebih lanjut menjadi aplikasi
edukasi sederhana yang dapat digunakan oleh orang tua untuk mengetahui jenis mediasi yang
mereka lakukan. Dengan lebih memahami jenis mediasi yang mereka lakukan, kami berharap
orang tua dapat memiliki pemahaman lebih baik mengenai mediasi orang tua dan dapat
menerapkan teknik mediasi yang paling sesuai dengan kondisi yang mereka alami untuk
mewujudkan ketahanan keluarga.

METODE

Tahapan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dalam tujuh tahap, yaitu pengumpulan data, praproses data,
pembagian data menjadi data latih dan data uji, pembangunan model JST, dan evaluasi model
(Gambar 1).

Pengumpulan Data Penelitian Melalui Survei

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data demografi dan data penggunaan
internet anak yang diperoleh dari survei. Kriteria responden survei adalah orang tua yang
mempunyai anak berusia 8-18 tahun yang saat ini bersekolah di wilayah Bogor dan
menggunakan media internet dalam mengikuti pembelajaran dari sekolah. Total responden
adalah 282 orang. Penelitian ini menggunakan teknik snowball sampling yang dilakukan
dengan melibatkan responden untuk mengajak responden lainnya agar dapat berpartisipasi
dalam penelitian ini. Teknik pengambilan sampel ini berlangsung terus menerus hingga
penelitian memiliki cukup data untuk dianalisis.



50 Puspita et. al JIKA

Pengumpulan | Fraproses | Pembagian
Data - Data - Data

Pembangunan Model
Neural Network

Data Latih

A
A

h 4

F 3

Evaluasi Model |« Data Uji

Gambar 1 Tahapan penelitian.

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data demografi dan data penggunaan
internet anak yang diperoleh dari survei. Kriteria responden yang mengikuti survei adalah orang
tua dengan anak berusia 8-18 tahun yang saat ini menggunakan teknologi serta bisa mengakses
internet. Strategi mediasi orang tua yang digunakan pada penelitian ini mengacu pada survei
dari penelitian Livingstone (2011) dengan menambahkan tiga tipe mediasi lainnya sesuai
dengan yang disarankan oleh penelitian Livingstone (2013), yaitu: mediasi aktif penggunaan
bersama, mediasi pasif penggunaan bersama, dan mediasi pembatasan penggunaan internet
secara umum. Dengan demikian pada penelitian ini, tipe mediasi orang tua yang digunakan
sebanyak delapan tipe, yaitu mediasi aktif pengguna internet umum, mediasi aktif pengunaan
bersama, mediasi pasif penggunaan bersama, mediasi pembatasan aktivitas berinternet, mediasi
pembatasan penggunaan internet secara umum, mediasi aktif keamanan berinternet, mediasi
pemantauan, dan mediasi pemantauan teknis.

Pengumpulan data penelitian dibantu oleh 25 relawan mahasiswa dari Departemen limu
Komputer dan Departemen llmu Keluarga dan Konsumen, Institut Pertanian Bogor. Setiap
relawan membantu responden orang tua dalam mengisi kuesioner dengan komunikasi melalui
WhatsApp. Sebelum melakukan survei, setiap relawan menghadiri lokakarya pelatihan untuk
membahas kode etik dan melakukan survei untuk penelitian. Jenis pertanyaan, jumlah
pertanyaan, dan jenis jawaban untuk data penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1.

Praproses Data

Praproses data dilakukan untuk memastikan data siap untuk dimodelkan. Pada tahap ini
dilakukan pengecekan missing value, pengecekan format setiap atribut, pengkuantifikasian nilai
data masukan dan data luaran, serta normalisasi data. Data masukan ke model dalam penelitian
ini merupakan data demografi responden pada anak yang disimpan dalam matriks y’ dan data
luaran model adalah delapan tipe mediasi orang tua disimpan dalam matriks y:.. Normalisasi
data dilakukan pada data masukan menggunakan normalisasi min-max sehingga nilai data
masukan berada pada selang nilai dari 0 sampai 1 menggunakan Persamaan 1:

’ Y —Ymin
= = _-min__ 1
Y Ymaks — Ymin ( )
dengan keterangan sebagai berikut:
V' - nilai data masukan yang dinormalisasi  yi: nilai data masukan
Ymax > nilai data masukan tertinggi Ymin: Nilai data masukan terendah

Pada penelitian ini, data tipe mediasi orang tua (sebagai data luaran) tidak dinormalisasi
karena sudah berupa nilai pada rentang 0-1. Data yang telah dinormalisasi dibagi menjadi dua,
yaitu data latih dan data uji dengan proporsi 90% data latih dan 10% data uji.
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Tabel 1 Atribut dataset demografi orang tua dan anak, penggunaan internet pada anak, dan delapan tipe mediasi orang tua

No. Jenis Pertanyaan Jumlah Jenis Jawaban Format Jawaban
Pertanyaan
1. Usia Orang tua 1 Numerik Angka
2. Pendidikan Orang tua 1 Kategorik 1 = Sekolah Dasar

2 = Sekolah Menengah Pertama
3 = Sekolah Menengah Atas
4 = Strata 1 (D1/D2/D3/D4/S1)

5 = Strata 2
6 = Strata 3
3. Jumlah Anak 1 Numerik Angka
4. Usia Anak 1 Numerik Angka
5. Durasi Menggunakan Internet 1 Kategorik 1=1-2 jam per hari
2 = 3-5 jam per hari
3 =6-8 jam per hari
4 = Lebih dari 8 jam per hari
6.  Jumlah Aplikasi Media Sosial 1 Numerik Angka
7. Mediasi Aktif Pengguna Internet 4 Kategorik 0 = Tidak
Umum 1=VYa
8. Mediasi Aktif Penggunaan Bersama 4 Kategorik 0 = Tidak
1=Ya
9. Mediasi Pasif Penggunaan Bersama 4 Kategorik 0 = Tidak
1=Ya
10.  Mediasi Pembatasan Aktivitas 5 Kategorik 0 = Bisa kapan saja
Berinternet 0.5 = Dengan izin dan pengawasan
1 = Tidak diperbolehkan
11.  Mediasi Pembatasan Penggunaan 5 Kategorik 0 = Bisa kapan saja
Internet Secara Umum 0.5 = Dengan izin dan pengawasan
1 = Tidak diperbolehkan
12.  Mediasi Aktif Keamanan Berinternet 5 Kategorik 0 = Tidak
1=Ya
13.  Mediasi Pemantauan 4 Kategorik 0 = Tidak
1=Ya
14.  Mediasi Pemantauan Teknis 6 Kategorik 0 = Tidak
1=Ya

Pembangunan Model Jaringan Saraf Tiruan Propagasi Balik

Jaringan Saraf Tiruan (JST) untuk mediasi orang tua yang digunakan dalam penelitian ini
adalah JST dengan model pembelajaran propagasi balik (backpropagation neural network,
BPNN). Model Jaringan Saraf Tiruan dibangun dengan bahasa pemrograman Python. Model
Jaringan yang dibangun memiliki enam neuron masukan yang mencakup data faktor dalam
keluarga, yaitu data usia orang tua, pendidikan, jumlah anak, usia anak, durasi penggunaan
internet, dan jumlah media sosial yang digunakan oleh anak. Jumlah neuron luaran pada
penelitian ini adalah delapan neuron, yang masing-masing terkait dengan satu teknik mediasi.
Kemudian, jumlah neuron di lapisan tersembunyi divariasikan untuk memperoleh model yang
terbaik, menggunakan Persamaan 2 (Hagan et al. 2014):

Ns
~ (ax(Ni+No)) (2)
Keterangan:
N; : jumlah input neuron No : jJumlah output neuron
Ns - jumlah sampel data latih o : faktor skala antara 2-10

Arsitektur BPNN pada penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 2. Fungsi aktivasi yang
digunakan dalam lapisan tersembunyi adalah RelLu, fungsi aktivasi pada lapisan luaran
menggunakan sigmoid, dan optimizer yang digunakan adalah adaptive moment estimation
(Adam). Fungsi aktivasi ReLu dan Sigmoid digunakan dalam pemodelan karena kedua fungsi
aktivasi ini dapat menghasilkan luaran dalam rentang antara 0 sampai 1, sehingga kita dapat
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mengetahui kecenderungan orang tua dalam menggunakan suatu teknik mediasi tertentu.
Arsitektur JST untuk pemodelan mediasi orangtua ini dapat dilihat pada Gambar 2.

Tabel 2 Parameter model Backpropagation Neural Network
Karakteristik Spesifikasi
Avrsitektur 1 lapisan masukan dengan 6 neuron
1 lapisan tersembunyi
1 lapisan luaran dengan 8 neuron

Yi Zin Yin
i (vin1 )-
Wik 1t
1 Y1) { ) | ¥in2 )«
A AL A/ Mediasi Aktif Pengguna Internet Umum
(i) ) G\ Mediasi Akiif Penggunaan Bersama
Usia Orang Tua AY2} \ ) 3
Pendidikan Orang Tua ,v/):\\ 7\ Mediasi Pasif Penggunaan Bersama
(V3] { }
\__/ N
JdumiahiAnek = = Mediasi Pembatasan Aktivitas Berinteret
Usia Anak (y4) { )
NS Nz Mediasi Pembatasan Penggunaan Internet Secara Umum
Durasi Menggunakan Internet — =
-1‘/)/"\’ (/ \I
Jumlah Aplikasi Media Sosial 7J/ \_ P, ” Mediasi Aktif Keamanan Berinternet
1 Y6\‘ { \) { vin Mediasi Pemantauan
\ ) \
\_/ \. —

e
50N Mediasi Pemantauan Teknis
\\ Yin8 /‘

Hidden Layer
(neuron dengan
fungsi aktivasi 'relu’ )

6 Input Layer 8 Output Layer

Cek selisih
nilai keluaran dengan
nilai target
menggunakan fungsi
mean_squared_error

Perbaharui nilai bobot

Terapkan fungsi
optimizer Adam

Gambar 2 Arsitektur JST untuk pemodelan mediasi orang tua.

Penentuan banyaknya lapisan tersembunyi terbaik dilakukan dengan trial and error.
Proses trial and error dilakukan karena jumlah neuron pada lapisan tersembunyi sangat
berpengaruh terhadap nilai MSE yang dihasilkan untuk mengevaluasi model. Jumlah neuron
yang digunakan untuk lapisan tersembunyi pada dasarnya tidak terbatas karena tidak ada aturan
baku mengenai jumlah tersebut. Akan tetapi, penelitian ini menggunakan rumus pada
Persamaan (2) dengan faktor skala a bernilai 2, 3, 4, dan 5. Jumlah data latih (Ns) adalah 253,
jumlah neuron masukan (N;) adalah 6, dan jumlah neuron luaran (No) adalah 8 sehingga
diperoleh jumlah neuron tersembunyi sebanyak 9, 6, 5, dan 4. Jaringan terbaik dipilih
berdasarkan nilai MSE terkecil yang diperoleh pada proses trial and error. Selain parameter
jumlah neuron, penelitian ini juga menggunakan parameter jumlah epoch dan nilai learning
rate untuk menghasilkan model dari parameter terbaik. Jumlah epoch yang dicobakan adalah
1000 dan 2000. Nilai learning rate yang dicobakan yaitu 0.0001, 0.00025, dan 0.0005.

Evaluasi Model
Hasil model prediksi dievaluasi dengan menghitung nilai Mean Squared Error (MSE).
Nilai MSE dikatakan baik jika nilainya mendekati 0, artinya, semakin kecil MSE maka model
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yang dibuat semakin baik. Nilai MSE dihitung dengan membandingkan nilai hasil prediksi
dengan nilai aktualnya sebagai berikut (Chai dan Draxler 2014):

MSE = %Zlivzl e, — y)?, 3)

dengan N adalah jumlah data yang diprediksi, i adalah urutan data, y, adalah keluaran yang
diharapkan pada neuron keluaran 1, dan y, adalah keluaran jaringan pada neuron keluaran .

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data Penelitian

Data penelitian yang digunakan merupakan data primer yang diperoleh dari hasil survei
pada bulan Februari - Juni 2021. Survei dilakukan terhadap 282 responden orang tua yang
berusia antara 25-60 tahun. Mayoritas orang tua yang berpartisipasi dalam survei adalah ibu
(sebanyak 87%). Jumlah anak per keluarga berkisar antara 1 sampai 7 anak, dengan mayoritas
keluarga memiliki 2 anak (n = 133) dan 3 anak (n = 87). Hasil survei menunjukkan bahwa
tingkat pendidikan responden orang tua bervariasi, dari SD hingga Universitas. Mayoritas orang
tua memiliki tingkat pendidikan tamat D1/D2/D3/D4/S1 yang mewakili hampir separuh dari
responden orang tua (n = 129), sedangkan kelompok terbesar kedua memiliki tingkat
pendidikan tamat SMA (n = 89).

Anak-anak yang disurvei berusia 8-18 tahun, 55% laki-laki dan 45% perempuan. Untuk
keperluan analisis, data responden diurutkan berdasarkan usia dan jenis kelamin. Usia anak
dibagi menjadi dua kelompok yaitu anak-anak berusia 8-12 tahun (n = 113) dan remaja berusia
13-18 tahun (n = 170). Pada analisis di bawah ini akan digunakan terminologi “anak-anak’ dan
“remaja’” untuk merujuk pada kedua kelompok umur yang telah dijelaskan. Selain itu, data anak
dibagi menjadi dua kelompok berdasarkan jenis kelamin, yaitu laki-laki (n = 155) dan
perempuan (n = 128) untuk menyelidiki faktor perbedaan yang potensial berdasarkan jenis
kelamin anak.

Tabel 2 menunjukkan beberapa nilai statistik deskriptif dari 14 atribut demografi orang
tua, demografi anak, dan tipe mediasi orang tua. Data ini merupakan data input saat melakukan
pemodelan sehingga harus dilakukan normalisasi data. Nilai rata-rata pada data mediasi aktif
penggunaan internet umum (0.748227), mediasi aktif penggunaan bersama (0.909574), mediasi
pasif penggunaan bersama (0.781915), mediasi pembatasan aktivitas berinternet (0.441489),
mediasi pembatasan penggunaan internet secara umum (0.451418), mediasi aktif keamanan
internet (0.931206), mediasi pemantauan (0.806738), dan mediasi teknis penggunaan internet
(0.379433) merupakan rataan dari keseluruhan data hasil survei. Hal ini menunjukkan bahwa
responden menerapkan mediasi aktif penggunaan internet umum sebanyak 74.8%, mediasi aktif
penggunaan bersama 90.9%, mediasi pasif penggunaan bersama 78.2%, mediasi pembatasan
aktivitas berinternet 44.1%, mediasi pembatasan penggunaan internet secara umum 45.1%,
mediasi aktif keamanan internet 93.1%, mediasi pemantauan 80.7%, dan mediasi teknis
penggunaan internet 37.9% kepada anak mereka. Dari hasil survei ini menunjukkan bahwa
orang tua paling banyak menerapkan mediasi aktif keamanan internet (sebanyak 93.1%) ketika
anak menggunakan internet.

Praproses Data

Data yang digunakan tidak memiliki missing value. Oleh karena itu, seluruh data dapat
digunakan. Setelah itu, seluruh data dikonversikan ke nilai numerik. Data usia orang tua, jumlah
anak dan usia anak sudah berupa data numerik sehingga tidak dilakukan kuantifikasi terhadap
data. Data pendidikan orang tua dikuantifikasi menjadi data numerik dengan memberikan nilai
terhadap setiap tingkatan pendidikan, yaitu 1 = sekolah dasar, 2 = sekolah menengah pertama,
3 = sekolah menengah atas, 4 = strata 1 (D1/D2/D3/D4/S1), 5 = strata 2, dan 6 = strata 3. Data
durasi menggunakan internet dikuantifikasi menjadi 1 = 1-2 jam per hari 2 = 3-5 jam per hari,
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3 = 6-8 jam per hari, dan 4 = lebih dari 8 jam per hari. Data jumlah aplikasi media sosial yang
digunakan dikuantifikasi menjadi 1 = HP, 2 = Laptop, 3 = Komputer, dan 4 = Tablet. Setelah
data memiliki nilai numerik, dilakukan normalisasi terhadap data agar berada pada rentang yang
sama yaitu antara 0 hingga 1. Pada tahap ini dilakukan normalisasi min-max pada atribut data
masukan. Hal ini dilakukan karena data masukan belum mempunyai rentang nilai yang sama.
Pada data keluaran, semua data sudah dikuantifikasi pada rentang nilai O sampai 1 dengan
mengonversikan jawaban dari setiap pertanyaan mediasi orang tua.

Tabel 2  Statistik deskriptif atribut demografi orang tua dan anak, penggunaan internet pada anak, dan delapan tipe mediasi

orang tua
. Nilai Nilai Simpangan
No. Atribut Minimum Maksimum Rata-rata blzlkug
1. Usia Orang tua 25 60 42.652482 6.532139
2. Pendidikan Orang tua 1 6 3.663121 0.960050
3. Jumlah Anak 1 7 2.578014 0.985272
4, Usia Anak 8 18 13.028369 2.546209
5. Durasi Menggunakan Internet 1 4 2.343972 0.964927
6. Jumlah Aplikasi Media Sosial 1 9 3.134752 1.528937
7. Mediasi Aktif Pengguna Internet Umum 0 1 0.748227 0.229102
8. Mediasi Aktif Pengunaan Bersama 0 1 0.909574 0.180885
9. Mediasi Pasif Penggunaan Bersama 0 1 0.781915 0.250180
10.  Mediasi Pembatasan Aktivitas Berinternet 0 1 0.441489 0.217921
11. Mediasi Pembatasan Penggunaan Internet 0 1 0.451418 0.180000
Secara Umum
12.  Mediasi Aktif Keamanan Berinternet 0 1 0.931206 0.160796
13.  Mediasi Pemantauan 0 1 0.806738 0.275592
14.  Mediasi Pemantauan Teknis 0 1 0.379433 0.315104

Evaluasi Model

Tabel 3 menunjukkan sepuluh hasil model JST terbaik. Hasil yang ditunjukkan pada tabel
dimulai dari model yang nilai MSE ujinya paling kecil. Parameter yang memiliki nilai MSE
terkecil merupakan parameter yang optimal dan akan digunakan dalam proses evaluasi untuk
menentukan performa model. Data pada Tabel 3 menunjukkan hasil simulasi pemodelan neural
network dengan memvariasikan jumlah neuron pada hidden layer sebanyak 9, 6, 5, dan 4.
Epoch divariasikan sebanyak 1000 dan 2000 iterasi, dan learning rate divariasikan sebesar
0.0001, 0.00025, dan 0.0005.

Hasil yang ditampilkan pada Tabel 3 menunjukkan bahwa hasil MSE setiap model tidak
berbeda secara signifikan. Model terbaik didapatkan untuk jumlah input neuron = 6, hidden
neuron = 9, jumlah epoch = 2000, dan learning rate = 0.0005, ditunjukkan pada Gambar 3.
Hasil parameter terbaik untuk memodelkan ANN didapatkan ketika parameternya memiliki
jumlah hidden neuron sebanyak 9, jumlah epoch sebanyak 2000, dan learning rate sebesar
0.0005. Model tersebut memperoleh nilai MSE sebesar 0.05132.

Tabel 3 Hasil percobaan parameter model BPNN

No. Parameter MSE Data MSE Data Uji
Neuron Epoch Learning Rate Latih
1. 9 2000 0.00050 0.04384 0.05132
2. 9 1000 0.00010 0.04523 0.05158
3. 9 2000 0.00025 0.04471 0.05169
4. 5 2000 0.00025 0.04511 0.05180
5. 5 1000 0.00050 0.04499 0.05182
6. 5 2000 0.00050 0.04615 0.05207
7. 6 1000 0.00050 0.04534 0.05232
8. 4 2000 0.00010 0.04498 0.05235
9. 6 2000 0.00025 0.04545 0.05283
10. 9 1000 0.00050 0.04471 0.05243
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Gambar 3 Plot Mean Squared Error dari model BPNN terbaik dengan arsitektur jaringan input neuron = 6, hidden neuron =
9, output neuron = 8, epoch = 2000, dan learning rate = 0.0005.

SIMPULAN

Penelitian ini telah melakukan pemodelan berbasis JST untuk mengetahui hubungan
antara faktor-faktor dalam keluarga dengan teknik mediasi orang tua di wilayah Bogor.
Pemodelan dilakukan berdasarkan data hasil survei yang dilakukan pada bulan Februari hingga
Juni 2021 terhadap 282 responden di Bogor, Jawa Barat, Indonesia. Hasil analisis menunjukkan
bahwa responden dalam penelitian ini menerapkan mediasi aktif penggunaan internet umum
sebanyak 74.8%, mediasi aktif penggunaan bersama 90.9%, mediasi pasif penggunaan bersama
78.2%, mediasi pembatasan aktivitas berinternet 44.1%, mediasi pembatasan penggunaan
internet secara umum 45.1%, mediasi aktif keamanan internet 93.1%, mediasi pemantauan
80.7%, serta mediasi teknis penggunaan internet 37.9% kepada anak mereka. Secara umum
hasil analisis menunjukkan bahwa orang tua paling banyak menerapkan mediasi aktif keamanan
internet (sebanyak 93.1%) ketika anak menggunakan internet.

Model JST dikembangkan dengan menentukan parameter terbaik yang menghasilkan
nilai MSE uji paling rendah. Parameter yang divariasikan dalam penelitian ini adalah jumlah
neuron tersembunyi, jumlah epoch pelatihan, dan learning rate. Model terbaik diperoleh
dengan menggunakan neuron tersembunyi sebanyak 9, epoch sebesar 2000 iterasi, dan learning
rate sebesar 0.0005. Nilai MSE yang dihasilkan oleh model terbaik ini adalah sebesar 0.05132.
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